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ABSTRAK

Dalil Kasyiful Asrar. 2023. “Minat Belajar Peserta Didik Dalam Pembelajaran
Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan Di SMA Negeri 10 Padang «.
Skripsi. Padang: Program Studi Pendidikan Kepelatihan Olahraga,
Departemen Kepelatihan. Fakultas Ilmu Keolahragaan. Universitas Negeri
Padang.

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya minat belajar peserta didik
dalam pembelajaran PJOKdi SMA Negeri 10 Padang. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui seberapa besar minat belajar peserta didik dalam pembelajaran
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di SMA Negeri 10 Padang.

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan Agustus tahun 2023 di SMA Negeri 10 Padang yang
memiliki populasi berjumlah 394 orang peserta didik. Teknik pengambilan sampel
menggunakan teknik stratified random sampling, maka pengambilan jumlah
sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 20% dari jumlah populasi sehingga
jumlah sampel nya sebanyak 80 orang peserta didik. Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini menggunakan angket atau kuesioner penelitian.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan, minat belajar peserta didik
dalam pembelajaran PJOK di SMA Negeri 10 Padang pada kategori “sangat baik”
sebesar 5,13%, pada kategori “baik” sebesar 20,51%, pada kategori “sedang”
sebesar 48,72%, pada kategori “kurang” sebesar 20,51%, dan pada kategori “sangat
kurang” sebesar 5,13%. Dan dapat di simpulkan bahwa minat belajar peserta didik
dalam pembelajaran PJOK di SMA Negeri 10 Padang berada pada kategori
“sedang”.

Kata Kunci : Minat, Pembelajaran PJOK
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam rangka menciptakan masyarakat yang adil dan sejahtera,
pemerintah Indonesia menjalankan berbagai program pembangunan, termasuk
di sektor pendidikan. Kebijakan ini sangatlah relevan dan tepat, mengingat peran
penting pendidikan dalam kehidupan individu. Melalui pendidikan, manusia
memiliki kesempatan untuk mencapai perkembangan yang lebih maju,
kebahagiaan, kesejahteraan, dan kebermartabatan.

Pendidikan akan mengajarkan manusia bagaimana cara memecahkan
masalah, serta dapat memprakarsai manusia untuk bisa berfikir kreatif dengan
tujuan untuk melahirkan penemuan baru dan peningkatan kualitas hidup
manusia itu sendiri, karena pentingnya pendidikan bagi manusia sehingga
pemerintah berusaha memberikan kesempatan kepada seluruh warga negara
untuk mendapatkan pendidikan dan pengajaran yang layak.

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan
latihan untuk menyiapkan masa depan peserta didik. Guru adalah sebagai ujung
tombak pelaksanaan pendidikan yang harus memiliki keterampilan yang
kompeten dalam mengajar demi terlaksananya Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 3
yang berbunyi bahwa ‘“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk



mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertagqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
inovatif, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis dan
bertanggung jawab”.

Maka dari itu pendidikan adalah sebuah pengetahuan, keterampilan atau
kebiasaan sekelompok orang yang diwariskan secara turun temurun dengan cara
pengajaran, penelitian dan pelatihan. Pendidikan merupakan kegiatan
pembelajaran yang dilakukan untuk memperoleh pengetahuan dan keterampilan
sehingga mampu mengasah minat dan bakat seseorang. Sedangkan menurut
(Sesmiarni, 2017), menyatakan bahwa pendidikan merupakan usaha sengaja
untuk mendewasakan manusia muda menjadi manusia yang bertanggung jawab
dan memiliki kemampuan tertentu sebagai penerus kebudayaan. Hal ini terdapat
dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang
Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 1 ayat 1 yang berbunyi “Pendidikan adalah
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara”.

Salah satu bagian penting dari pendidikan adalah pendidikan jasmani.
Pendidikan jasmani adalah salah satu bidang studi yang mempelajari tentang
aktivitas fisik dan olahraga yang dilakukan untuk meningkatkan kesehatan dan

kebugaran tubuh. Bidang studi ini dapat meliputi berbagai aspek seperti gerak



dasar, koordinasi, keseimbangan, kekuatan, kecepatan, dan daya tahan tubuh.
Sedangkan Seoenardi Soemosasmito menyatakan bahwa, sekarang ini
pendidikan jasmani telah menjadi sebuah mata pelajaran yang memberikan
kesempatan bagi anak-anak untuk belajar bergerak dan meniru gerakan saat
mereka belajar (Maulana & Kiram, 2019).

Dengan kata lain, melalui pendidikan jasmani, anak-anak dapat
mengembangkan keterampilan motorik dan kebugaran fisik mereka sambil
secara holistik menyerap pengetahuan yang mereka pelajari. Karena PJOK pada
dasarnya adalah bagian dari pendidikan yang menggunakan aktivitas fisik dan
kesehatan sebagai sarana untuk menciptakan perubahan yang komprehensif
dalam perkembangan individu, mencakup aspek fisik, mental, dan emosional.
Oleh karena itu, program PJOK di lingkungan sekolah harus memperlakukan
peserta didik sebagai satu kesatuan yang holistik. Pembelajaran ini memiliki
peran penting dalam membantu peserta didik untuk menjaga kesehatan dan
meningkatkan kualitas hidupnya.

Pembelajaran PJOK memiliki kepentingan yang relatif sama dengan
program pendidikan lainnya dalam hal domain pembelajaran, yaitu sama-sama
mengembangkan tiga domain utama, yaitu psikomotor, afektif, dan kognitif
(Aguss, 2020). Oleh karena itu, dalam pembelajaran PJOK di sekolah, selain
mengembangkan tiga domain utama (psikomotor, afektif dan kognitif), perlu
juga untuk memperhatikan orientasi fisik dan mental peserta didik. Pada sisi
fisik, pembelajaran harus dapat merangsang pertumbuhan dan perkembangan

fisik peserta didik, sedangkan pada sisi mental, pembelajaran harus dapat



merangsang perkembangan mental peserta didik yang lebih positif. Agar dapat
merangsang perkembangan mental secara positif, proses pembelajaran harus
mampu menciptakan kondisi yang dapat merangsang tumbuhnya motivasi
belajar peserta didik, salah satu upaya pemerintah yaitu dengan membuat
kebijakan dengan mengubah dan menetapkan Kurikulum Merdeka sebagai
penyempurnaan dari kurikulum 2013 pada tanggal 10 Desember 2019.

Dimulai dari empat kebijakan Merdeka Belajar yang diuraikan oleh
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan pada tahun 2021. Pertama, pada tahun
2020, penggantian Ujian Sekolah Berstandar Nasional (USBN) dengan bentuk
penilaian kompetensi peserta didik yang dilakukan oleh sekolah dengan
pendekatan yang lebih luas, memberikan kemerdekaan kepada guru dan sekolah
untuk menilai pencapaian belajar peserta didik secara lebih holistik. Kedua, pada
tahun 2021, perubahan Ujian Nasional menjadi Asesmen Kompetensi Minimum
(AKM) dan Survei Karakter yang menekankan literasi, numerasi, dan karakter,
dengan tujuan mendorong guru dan sekolah untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran berdasarkan praktik internasional seperti PISA dan TIMSS.
Ketiga, penyederhanaan dalam penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) dengan mengurangi jumlah komponen dari 13 menjadi hanya 3 komponen
inti, yaitu tujuan pembelajaran, kegiatan pembelajaran, dan asesmen. Hal ini
bertujuan untuk memberi guru lebih banyak waktu untuk persiapan dan evaluasi
pembelajaran yang lebih efektif dan efisien. Keempat, kebijakan penerimaan
peserta didik baru yang lebih fleksibel, dengan tujuan untuk mengatasi

ketimpangan akses dan kualitas pendidikan di berbagai wilayah.



Kurikulum Merdeka menjadi alternatif yang dapat dipilih oleh sekolah
yang telah bersiap untuk menerapkannya sebagai bagian dari upaya pemulihan
pembelajaran pada periode 2022 hingga 2024, mengatasi dampak pandemi.
Meskipun demikian, sekolah yang belum siap untuk mengadopsi Kurikulum
Merdeka masih memiliki opsi untuk tetap menggunakan Kurikulum 2013 atau
melanjutkan dengan Kurikulum Darurat hingga dilakukan evaluasi terhadap
kurikulum pemulihan pembelajaran pada tahun 2024.

Kurikulum Merdeka memberikan kemandirian dan menempatkan fokus
pada peserta didik, guru, dan sekolah dalam menentukan pendekatan
pembelajaran yang sesuai. Dalam Kurikulum Merdeka, konsep "Merdeka
Belajar" diterapkan, yang berbeda dari pendekatan Kurikulum 2013 menurut
(Sherly dkk., 2020) menyebutkan bahwa merdeka belajar memberikan
kebebasan kepada sekolah, guru, dan peserta didik untuk berinovasi, belajar
secara mandiri, dan berkreasi. Kebebasan ini dimulai dari peran guru sebagai
penggerak utama. Pembelajaran yang dinamis dan menyenangkan menjadi
fokus, mengingat banyak keluhan dari orang tua dan peserta didik terkait tekanan
untuk mencapai nilai minimal, terutama seclama masa pandemi. Dalam
Kurikulum Merdeka, tidak ada lagi tekanan untuk mencapai nilai minimal;
sebaliknya, pentingnya pembelajaran berkualitas ditekankan guna menciptakan
peserta didik yang berkualitas dan berintegritas, yang mencerminkan profil
pelajar Pancasila, dan yang memiliki kompetensi sebagai sumber daya manusia

Indonesia yang siap menghadapi tantangan global.



Didasarkan pada permasalahan yang ditemukan di lapangan, mata
pelajaran PJOK sering kali dianggap sebagai mata pelajaran yang kurang penting
dan dianggap mudah oleh sebagian peserta didik. Akibatnya, minat belajar
peserta didik dalam mata pelajaran ini menjadi rendah, sehingga menghambat
prestasi belajar peserta didik dalam pembelajaran PJOK. Penurunan minat
belajar peserta didik dalam pembelajaran PJOK juga berdampak pada kualitas
hidup peserta didik di masa depan. Kebiasaan hidup sehat dan aktif yang
dipelajari melalui mata pelajaran ini memiliki peran penting dalam membentuk
perilaku hidup sehat dan menghindari penyakit kronis di kemudian hari. Oleh
karena itu, penting untuk meningkatkan minat belajar peserta didik dalam
pembelajaran PJOK agar peserta didik dapat memperoleh manfaat yang
maksimal dari mata pelajaran ini. Memahami minat belajar peserta didik adalah
kunci dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran PJOK. Dengan memahami
minat belajar peserta didik, guru dapat merancang strategi pembelajaran yang
lebih menarik dan menyenangkan, sehingga peserta didik lebih tertarik untuk
belajar.

Maka dari itu, dalam konteks pendidikan minat belajar peserta didik juga
dianggap sebagai faktor penting yang dapat mempengaruhi keberhasilan belajar
peserta didik. Minat belajar yang tinggi dapat memotivasi peserta didik untuk
lebih aktif dan tekun dalam belajar, sehingga dapat meningkatkan prestasi
belajar peserta didik. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian mengenai

hubungan antara minat belajar peserta didik SMA dengan pembelajaran PJOK



agar dapat menemukan cara yang efektif dalam meningkatkan minat belajar
peserta didik dan kualitas pembelajaran PJOK di sekolah.

Minat mendorong seseorang melakukan sesuatu tindakan yang
membuatnya senang, perhatian atau penasaran terhadap suatu hal, lebih aktif
atau bersemangat, yang merupakan minat dari dalam diri (intrinsik). Sedangkan
minat dari luar diri (ekstrinsik) merupakan sesuatu yang sifatnya dari luar diri
peserta didik yang bertujuan untuk membangkitkan keinginan, kemauan peserta
didik untuk bertindak terhadap sesuatu, minat dari luar diri yaitu sekolah, guru
dan lingkungan. Jika minat peserta didik rendah maka prestasi yang dimiliki juga
akan rendah, begitupun sebaliknya apabila minat belajar peserta didik tinggi
maka prestasi yang dimiliki akan tinggi, dalam pembelajaran PJOK maupun
pembelajaran yang lain (Imawati & Maulana, 2021).

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru PJOK serta
peserta didik SMA N 10 Padang diperoleh informasi bahwa saat dalam
pembelajaran PJOK masih banyak permasalahan seperti rendahnya minat belajar
peserta didik, disebabkan oleh keterbatasan fasilitas lapangan, hasil belajar yang
belum memuaskan terhadap peserta didik dan serta keterbatasan metode
pengajaran yang variatif dan inovatif. Dan penulis ingin meningkatkan
pengetahuan peserta didik supaya hasil belajarnya memuaskan, karena
pembelajaran yang diberikan guru mulai dari kegiatan pembukaan sampai

kegiatan inti hanya berupa kegiatan yang monoton dan kaku.



Dengan adanya permasalahan diatas, penulis merasa perlu dilakukannya
penelitian secara ilmiah untuk mengetahui “Minat belajar peserta didik dalam

pembelajaran PJOK di SMA Negeri 10 Padang”.

. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi
permasalahan sebagai berikut :
1. Minat belajar peserta didik dalam pembelajaran PJOK.
2. Pembelajaran PJOK di SMA N 10 Padang masih belum berjalan lancar.
3. Kurikulum merdeka yang digunakan masih belum optimal.

4. Keterbatasan metode pengajaran yang variatif dan inovatif.

. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, banyak faktor yang
mempengaruhi tercapainya tujuan pembelajaran, untuk itu penelitian ini dibatasi
fokus pada minat belajar peserta didik dalam pembelajaran PJOK di SMA

Negeri 10 Padang.

. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah yang dikemukakan diatas dapat
dirumuskan masalah dalam penelitian ini yaitu, bagaimanakah minat belajar

peserta didik dalam pembelajaran PJOK di SMA Negeri 10 Padang.



E. Tujuan Penelitian
Dari perumusan masalah diatas maka penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui seberapa besar Minat belajar peserta didik dalam pembelajaran

PJOK di SMA Negeri 10 Padang.

F. Manfaat Penelitian
Dengan memperhatikan tujuan penelitian yang telah dikemukakan diatas,
maka penelitian ini berguna untuk :

1. Untuk penulis yaitu sebagai syarat akhir dalam memperoleh gelar strata satu
(S1) Sarjana Pendidikan (S.Pd) pada Departemen Pendidikan Kepelatihan
Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang.

2. Pihak sekolah sebagai bahan masukan dan acuan dalam pelaksanaan
pembelajaran penjas.

3. Bagi peserta didik, sebagai salah satu sarana dan prasarana yang dapat
menarik perhatian peserta didik dalam pembelajaran PJOK olahraga dan
kesehatan.

4. Untuk menambah khazanah ilmu pengetahuan terutama dalam hal penelitian.

5. Sebagai bahan bacaan di perpustakaan.

6. Sebagai referensi untuk melakukan penelitian sebelumnya.

7. Untuk jurusan pendidikan kepelatihan olahraga, membantu mahapeserta

didik dalam meningkatkan kuantitas dan kualitasnya.



